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L!. La tar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Forum kerjasama ekonomi negara~negara di kawasan Asia Pasifik yang 

dikenal dengan nama Asia Pacific Economic Cooperation (APEC) dibentuk pada 

tahun 1989. Hal 'in! merupakan gagasan dari perdana menteri Australia, Bob Hawke. 

Forum ini selain bertujuan untuk memperkuat p~rtumbuhan ekonomi kawasan Asia 

Pasifik, juga bertujuan untuk mengembangkan dan memproyeksikan kepentingan 

kawasan dalam konteks multiialeral. Mengingat APEC lebih menitikberatkan pada 

hubungan ekonomi, maka setiap negara anggota APEC disebut sebagai entitas 

ekonorni. Keanggotaan APEC meliputi 21 entitas ekonomi yang terdiri dari Australia, 

Brunei Darussalam, Kanada. Chile, China, Hongkong, Indonesia, Jepang. Korea, 

Malaysia, Meksiko. Papua New Guinea, Peru, Filipina, Rusia, Singapura, China 

Taipei, Thailand, Amerika Serikat dan Vietnam (sumber WV'<'\V.ape<::si!C.org.sg). 

Berdasarkan data yang dikeluarkan oJeh sekretariat APEC pada tahun 2005, total 

penduduk di wilayah APEC mencapai 2,6 milyar jiwa dengan total Gross Domestic 

Prod!<cl (GDP) mencapai 57% (US$ 19,254 milyar) dari GDP dunia, serta total 

perdagangan APEC mencapai 4']'1/o dari total perdagangan dunia. Potensi 

perdagangan dan investa.si yang ada di APEC, dalam sepuluh tahun terakhir data 

ekonomi makro APEC telah menunjukkan peningkatan, antara lain : 

• Penjngkatan ekspor APEC sebesru. 113% yang mencapai 2,5 trilyun US 

dollar. 

• Meningkatnya pertumbuhan foreign tiirect ilwestment di APEC yaitu sebe:;ar 

2! 0% !!Otuk seluruh APEC, dan sebes::r 475% di negara yang berpendapatan 

rendah. 

• Pertumbuhan GDP sebesar 33% untuk seluruh APEC dan 74% di negara yang 

berpendapatan rendah. 
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Indonesia se:bagai salah satu negara yang berperan didalam terbentuknya forum 

kerjasama APEC mcmiHki kepentingan untuk memaksimalkan forum tcrsebut, 

sehingga forum kerjasama APEC rnemi!iki manfaat bagi Indonesia dalam melakukan 

aktivitas perdagangan minimalterhadap aktifitas ekspor Indonesia ke negara- negara 

milra dagang yang tergabung dalam forum kerjasama ekonomi APEC. Nilai ekspor 

Indonesia sebelum terbentuknya forum kerjasama ekonomi APEC ke negara mitra 

dagan,g di kawasau Asia Pasifik pada tahun 1981 sebesar 18 milyar US dollar dan 

mengalami penurunan pada tahun !985-1986 sebesar 12 milyar US dollar namun 

mulai terjadi peningkatan pada tahun 19&7 - 1989 sebesar 17 milyar US dollar. Nilai 

ekspor Indonesia ke. negara milra dagang di kawasan Asia Pasiflk dalam rentang 

waktu 1981- 1989 selengkapnya terlihat pada Gambar LL di bawah ini. 

1982 1983 1934 1995 1986 1987 

r~~~-.. --,~5~M·~~--Da-g~a~ng~-o----~~n-;a'l 

Sumber: www.comtrade.un.org, diolah 

.;l 
' 

1981 1989 

Gambar l.l Nilz.i Ekspur Indonesia Sebelum Pembentukan APEC 

Pada tahun 1997 sct~!ah forum kerjasama APEC dibcntuk, nilai ekspor 

Indonesia ke negara mitra dagang Gi kawa:san Asia Pasi fik terjadi peningkatan sebesar 

37 milyar US dollar. Setelah itu pada tahnn 1998 - 1999 nilai ekspor Indonesia ke 

negara mitra dagang di kawasan Asia Pasifik turun menjadi 33 milyar US do11ar dan 

Universitas lr.::tonesla 
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kemba!i mengalami kenaika~ hingga mencapai titik puncak sebesar 61 mi!yar US 

dollar pada taiHtn 2005. Hal ini terlihat pada Gambar 1.2 sebagai berikut; 

.'1 ~ )()(, 

l;!_t))(! 

!,;nu:, 

~ •!•:(<Lf; 
~ 
~ 

·,~(ll) ~ 

0 
0 4(•)UU 
~ 

" " ,_ >XOO 

" 20000 

"lolQO 
,, 

--- ~---------~-~------------,~, .,:l 

19901991 19921993 1994 19951i19619971G98 1999 201)0 2001 2002 20032004 2005 

rnc.:=:l15Mitra D~gang -+-Ot.tlliaJ 

Sumber: www.comttade_un.org, dblah 

Gambar 1.2 Nilai Ekspor Indonesia Setelah Pembentukan APEC 

Sebagai forum regional, APEC merniliki karakteristik yang membedakannya dari 

berbagai forum ke1jasama ekonomi kawasan lainnya, yakni sifatnya yang tidak 

mengikat (non-binding). Berbagal keputusan diPeroleh secara konsensus dan 

komitmen pelaksanaannya didasarkan pada kesukarelaan (voluntarism). Kedua hal ini 

merupakan hal yang unik dibandingkan dengan bentuk kerjasam;~. Jain yang ada, 

dJmana segala keputusan bcrsifat mengikal dan pelaksanaannya didasari oleh 

komitmen yang tertuang dalam suatu perjanjian. Selain hal tersebut APEC juga 

dilandasi oleh prinsip-prinsip konsultatif. komprehensif, fleksibel, transparan, 

regionalisme terbuka dan pengakuan atas perbedaan pemba."lgunan antara ekonomi 

maju dan ekonomi berkembang. Sejak terbentuk, berbagai kegiatan APEC telah 

menghasilkan berbagai komitmen antara lain pengurangan tarif dan hambatan non 

tarif lainnya di kawasan Asia~Patsifik, menciptakan kondisi ekonomi domestik yang 

lebib efisien dan rneningkalkan perdagangan secara dra:natis1
• 
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Kcikutscrtaan Indonesia dalam APEC sangat dtdorong oleh kepentingan 

Indonesia untuk mengantisipasi dan mempersiapkan diri dalam menghadapi 

perdagangan dunia yang bebas sekaligus mengamankan kepentingan nasional 

Indonesia. Kontribusi terbcsar Indonesia bagi APEC adalah disepakatinya komitmen 

bersama yang dikenal sebagai 'Tujuan Bogor' (Bogor Goals) yaitu liberalisasi 

perdagangan dan mveslasi secan1 penuh pada tahun 2010 unluk ekonomi yang sudah 

maju, dan tahun 2020 unluk ekonomi berkembang. Komitmen ini menjadi dasar 

dalam berbagai inisiatif untuk mendorong percepatan penghapusan tarif perdagangan 

maupun investasi antar anggota APEC. 

1.2. Perumusan Masalah 

Dikarenakan besantya nilai ekspor Indonesia ke negata 'rnitra dagang yang 

juga anggota dari forum kerjasama ekonomi APEC dibandingkan dengan nilal ekspor 

Indonesia ke negara mitra dagang yang bukan anggota dari forum kerjasama APEC, 

diperlukan suatu ana \isis terbadap pengaruh kerjasama ekonomi Asia Pasifik teohadap 

ekspor Indonesia ke negara ·- negara tersebut. sehingga keikutsertaan Indonesia dalam 

forum kerjasama tersebut dapat lebih bermanfaat. Berdasarkan uraian di atas, penulis, 

mencoba untuk menunjukkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi ekspor 

Indonesia ke negara milra dagang Indonesia yang menjadi anggota forum ketjasama 

ekonomi APEC. untuk itu pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini ada1ah: 

• Bagaimana variabcl GDP riH per kapita negara - negara anggota APEC 

mempengaruhi ekspor lndonesia ke negara anggota APEC? 

• Bagaimana variabel nilai tukar riil mempengaruhi ekspor Indonesia ke negara 

- negara anggota APEC? 

• Bagaimana variabel biaya transportasi antara Indon~sia dengan negara -

negara angguta APEC mempengaruhi ekspor Indonesia ke negara - negara 

anggota APEC? 

• Bagalmana pengaruh ke1kutsertaan Indonesia dala.m APEC terhadap ekspor 

Indonesia ke negara -M negara anggota APEC ? 
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1.3 Tujuan Umum 

Berdasarkan hal tersebut di atas, venulis ingin mengctahui apakah dengan 

keikutsertaan Indonesia dalarn forum kerjasama APEC dapal meningkatkan ekspor 

Indonesia ke negara-negara tersebut Dengan demikian harus dipelajari faktor- faktor 

yang mempengaruhi ekspor Indonesja ke negara mitra dagang yang merupakan 

anggota forum kerjasama APEC-

I.4 Tujuan Kbusus 

• Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari GDP per kapita negarn mitra 

dagang Indonesia terhadap ekspor Indonesia ke negara - negara anggota 

APEC. 

• Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari nilai tukar riil negara mitra 

dagang Indonesia lerhadap ekspor Indonesia ke negara - negara anggota 

APEC. 

• Untuk mengctahul bagaimana pengamh dari biaya transportasi antara , 

Indonesia dcngan negara mitra dagang dalam kawasan APEC terhadap ekspor 

Indonesia ke negara- negara anggota APEC. 

• Untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari keikutsertaan fudonesia dalam 

forum APEC terhadap ekspor Indonesia ke negara- negara anggota APEC. 

1.5. Manfaat PencHtian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

• Manfuat akademis 

Sebagai salah satu proses pembelajaran untuk mahasiswa dalam melakukan 

analisis tentaag keikutsertaan suatu negara di dalarn suatu forum kerjasama, 

Se!ain itu, agar dupal dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian 

selanjutnya, 
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• Manfaat praktis 

Hasil peneliLian in! diharapkan dapat menjadi salah satu sumbangan pcmikiran 

untuk pemerimah dalarn menentukan arah ekspor Indonesia ke negara mitra 

dagang. 

1.6. Ruang Lingkup PeneUtian 

Penelitian ini akan dititikberatkan terhadap total nHai ekspor Indonesia dari 

tahun 1981 -2005 ke-15 negara anggota APEC, yang terdiri dad: Australia, Kanada, 

Chile, China, Hongkong, Jepang, Malaysia, Mexico, New Zealand, Papua New 

Guinea, Philipina, Korea Seiatan, Singapura., Thailand dan Amerika Serikat 

Digunakannya ke-15 negara tersebut, dikarenakan keterbatasan d_at.a yang didapat 

oleh penulis untuk negara anggota APEC yang lain. seperti Brunei Darussalam, 

China Taipei. Peru. Rusia dan Vietnam. 

1.7. Sistematika renulisan 

Penulisan penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab II 

Bab !II 

BabN 

Bob ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

hitpotesis penelitian, manfaat penelitia:n, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Tinjauan Literatur 

Bab ini berisi mengenai teori perdagangan intemasional. penninta.an 

ekspor, pcngertian nilai tukar, teori pendapatan, teori jarak dan studi 

literatur. 

Metodologi Penelitian 

Bab ini berbi metodolog: penelitian yang terdiri dari: spesifikasi 

model, sumher data, definisi operosional variabel dan mel.ode analisis. 

Profil Fon1m Kerjasama Ekonorni APEC 

Bab ini berisi mengenai sejarah, visi, peran, struktur organisasi dan 

bagaimana forum kel)asama APEC beroperasi serta hiltgkah ~ 
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~angkuh pcming yang telah dicapai oleh forum kerjasama ekonomi 

APEC. 

Hasil dan Pembahasan 

Bab ini bc1 isi mengenal pembahasan dari hasil pengujian secara 

statistik umuk menjawab perumusan masalah dan pertanyaan 

pcnelitian sena anal isis ekonomi. 

Kesimpul«.n dan Rekomendasi Kebijakan 

Bab ini bertsi mengenai kesimputan yang diambil dari hasi1 penelitian 

dengan data yang telab diuji dengan alut anatisls ekonometri dan 

ekonomi. 
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BAB2 
TINJAUAN LITERA TUR 

2.1. Konsep Perdagangan lntcrnasiona! 

Kegiatan perdagangan intcrnasional adalah kegiatan pertukaran atau 

perdagangan antara penduduk satu negara dengan penduduk negara lain. Perdagangan 

internasiona!, yang terdiri dari kegiatan ekspor dan impor, pada dasamya tidak 

berbed~ dengan pertukaran antara dua orang di dalam suatu negara hanya saja 

kegiatan ini ber:ada daiamlingkup internasional. Secant khusus, kegiatan perdagangan 

atau pertukaran dapat diartikan sebagai tukar-menukar yang didasarkan atas kehendak 

sukarela untuk sama-sama memperoleh manf-aat dari masing-masing pihak 

(Boediono, 1997: l 0). Perdagangan yang tetjadi karena paksaan, ancaman perang 

atau sa1ah satu pihak tidak memperolah manfaat dan ada pihak yang merasa dirugikan 

tidak termasuk dalam arti perdagangan. 

Kegiatan pertukaran atau perdagangan timbul karena salah salu pihak atau 

kt>;dua pihak melihat adanya manfaat I keuntungan tambaban (gains from trade) yang 

hisa diperoleh dart penukaran tersebut. Manfaat inl juga dapat dikatakan sebagai 

motif pendorong kegiatan perdagangan inlemasiona.L Perdagangan internasional 

sebenarnya tidak hanya disebabkan oleh perbedaan pada sisJ produksi tetapi dapa1 

pula dlsebabkan adanya perbedaan pada sisi konsumsi. Hal ini berarti permintaan 

suatu barang sebagai penyebab timbuJnya perdagangan intemasionai dapat ditentukan 

oleh selera atau pola konsumsi dan pendapatan. 

Sekalipun demiklan, para ahli umumnya berpendapat bahwa perbedaan pola 

konsumsi (sisi permintaan) antar negara bukanlah penycbab utama tirnbulnya 

perdagangan intcmasional. Penyebab yang fundamental umumnya terletak pada sisi 

produksi, dalam arti perdagangan intemasional timbul lerutama karena suatu negara 

bisa menghasilkan Lmrang dengan cara yang relatif lebih efisien dibandingkan dengan 

negara lain (Boediono, 1997: 19). 
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2.2. Teori Perdagangnn lntcrnasicmal 

Seperli dijelaskan di alas, pada dasamya perdagangan intemasional terjadi 

karena dua alosan mama yaitu karena negara-negara berdagang berbeda antara satu 

dengan yang lain dalam banyak hal dan negara-negara yang melakukan pcrdagangan 

tersebut mempunyai tujuan untuk mencapai skala ekonomis dalam produksi 

(Krugman dan Obstfeld, 2003). Penjelasan teoritis dari kedua a.Jasan tersebut dapat 

diketahui meiaiui teori perdagangan konvensional hingga teori perdagangan modem 

yaitu teori keunggulan mutlak. Adam Smith, keunggulan kompa.ratif David Ricardo, 

teori proporsi faktor Heckscher-Ohtin dan teori permintaan dan pcnaw:.uan. 

Sedangkan teori modem berupa menjelaskan fenomena~fenomena barn yang tidak 

mampu dijetaskan oleh teori konvensionat Teori konvc:nsional maupun teori modem 

sama-sama berupaya untuk menjelask.an alasan suatu negara melakukan perdagangan, 

pola perdagangan yang terjadi, keuntungan perdagangan, dan optirnalisasi sumber 

daya melalui perdagangan. 

Teori keunggulan mutJak Adam Smith, bertumpu pada pemiklran bahwa 

hubungan perdagangan antar negara umumnya terjadi karena adanya perbedaan biaya 

mutlak dalam proses produksi barang yang sejenis. Perbedaan ini timbul karena 

faktor-faktor k.husus (alam dan tenaga kerja) yang dimiliki oieh suatu negara tidak 

dimiliki oleh negara lain (Sobri, 1994) dan setiap negara akan memperoleh manfaat 

perdagangan internasional karena melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor 

barang jika negara lersebut memiliki keunggulan mutlak, serta mengimpor barang 

jika negara lersebut memiliki ketidakunggulan rnutlalc (Hamdy, 2001 ), 

Pada teori ini, harga barang diukur berdasarkan tenaga kerja (jam kclja) yang 

digunakan untuk memproduksi barang tersebut. Dengan adanya perbedaan biaya 

mu>:ia.'-: berdasarkan tenaga kerja tcrsebut maka barang sejents dapat dihasi1kan 

dengan biaya yang lebih murah secara absolut dibandingkan dengan negara lain. Pada 

akhimya pl~rbcdaan biaya mutlak inilah yang menjadi keuntungan negara yang 

bersangkutan sekallgus mcndorong setiap ncgara untuk melakukan spesiaiisasi 

produksi. 
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Pcrbedaan antara teort keunggulan mutlak Adam Smith dcngan teori 

keunggulan komparatif David Ricardo terletak pada sisi produksi. Teori keunggulan 

komparatif yang dikemukakan David Ricardo mengatakan bahwa kegia.tan 

perdaganga11 intemasional dapat saja terjadi sekalipun salah satu negara peJakunya 

benar-benar tertinggal atau tidak memiliki keunggulan rnutlak apapun (Sobri, 1994: 

29). Teori kcunggulan komparatif David Ricardo didasarkan pada nilai tenaga ketja 

yang menyatakan bahwa nilai atau harga suatu produk ditentukap oleh jumlah waktu 

ataujam keJja yang diperlukan untuk memproduksinya (Hamdy, 200!: 32-38). Toori 

ini dapat dipe:rinci menjadi dua teori yakni teori Cost Comparative Advantage (Labor 

Efficiency) dan teori Production Comparative Advantage (Labor Productivity). 

Menurut teori Labor Efficiency, suatu negara akan merriperoleh manfaat darl 

perdagangan intemasional jika melakukan spesialisasi produksi dan mengekspor 

barang yang dapat diproduksi relatiflebih efisien serta mengimpor barang yang skala 

produksinya relatif kurangltidak eftsien. Sedangkan dalam Labor Productivity, suatu 

negara alum memptroleh manfaat dari perdagangan lnternasional jika negara tersebut 

melakukan spesialisasi produksi dan mengeskpor barang yang dapat diproduksi 

relatif lebih produktif serta mengirnpor barang yang skala produksinya relatifkurang I 

tidak produktif 

Jadi dalam teori keunggu1an komparatif suatu negara akan lebih baik jika 

melakukan s.pesialisasi kemudian mengekspor barang-barang yang memiliki 

keunggulan komparatif Jika dilihat dari segi biaya. setiap negara akan memperoleh 

keuntungan apabila mengekspor barang-barang yang biaya produksinya relatif lebih 

rendah hila dibandingkan dengan ncgara-negara lain atau produktivitas reiatif yang 

ditniliki oleh negara pengekspor dalam memproduksi barang yang diekspor adalah 

yang paling tinggi. 

Te:ori proporsi fdkte:r prorluksi Heckscher-Ohlin yang kerap disebut sebagai 

teori perdagangan modern pert:Jma kali dikttmukakan ol~h Bertil Ohlin pada tahun 

1933 yang didasari atas tulisan Eli Hecksher pada tahun 1919. Pada teori ini, Ohlin 

berpendapat bahwa harga merupakan penyebab terj adinya perdagangan intemasionat 

Perbedaan opportunity cost suatu produk antara satu negara dengan negara lain dapat 
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tcrjadi karena adanya perbcdaan jumlab atuu proporsi faklor produksi yang dimHiki 

(endowmem factor). Proporsi faktor-faktor produksi ifakEOr kepemilikau) yang 

dimiliki setiap negara bcrbeda-beda dan perbedaan faktor produksi ini merupakan 

akar letjadinyn perdagangnn. Lebih lanju1 perbedaan inLiah yang menimbulkan 

perhedaan dalam 1ingkat produktivitas, Jnmlah dan jenis hasil produksi, jumlah 

penawaran faktor produksi dan hasil, serta perbedaan dalam tingkat kebuluhan I 

penninman (Sobri, 1994: 42). Sebagai conloh, negara yang mem,iliki kelimpa.han 

faktor tenaga kerja hendaknya melakukan spesialisasi dan ekspor barang~barang yang 

produksi I industrinya bers!fat padat karya sementara negara yang keJimpahan faktor 

modal hcndaknya memproduksi dan mengekspor barang-barang yang produksi I 

industrinya bersifat padat modal. 

Hal yang mendorong tetjadinya perdagangan intemasional diantaranya karena 

perbedaan permintaan dan penawaran antar negara, Perhedaan ini teijadi karena (a) 

tidak semua negara memiliki dan mampu menghasilkan komoditi yang 

d~p;::rdagangkan karena faktar alam negara tersebut tidak mendukung sepcrti letak 

geografis dan kandungan buminya dan (b) perbedaaan pada kemampuan suatu nega.ra 

dalam menyerap komoditi tertentu pada tingkat yang 1ebih efisien. Perdagangan 

intemasional antara dua negara atau lebih terjadi akibat dari perbedaan permintaan 

dan penawaran ini. 

Perkembangan berikutnya daiam teori perdagangan internasional adalah 

munculnya teori oleh seorang ekonom Swedia bemama Staffan Burenstam Linder 

pada tahun 1961 yang disebut The Linder Theory. Perbedaan yang mencolok hila 

dibandingka.n dengan toeri H-0 ada1ah bahwa Linder melihat komposis! perdagangan 

intemasional dari sisi permintaa.n (demand side) dan hanya rnenekankan pada barang

barang manufaktur, Pendekatan H-0 lebih berdt'sarkan pada sisi penawaran karcna 

memfokuskan pada kepemihkan faktor produl<si. Sedangkan teori Linder rnenyatakan 

bahwa selera konsumen dibentak dari tingkat pendapatan per Kapita mereka, dimana 

semakin tlnggi tingkat pendapatan per kapita maka permintaan akan produk-produk 

berkualitas tinggi juga meningkat, sehingga tingkat pendapatan per kapita suatu 
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negara akan menentukan po!a sciera tertcnnL Pola. selera konsumen tersebul akan 

menghasiikan pennlntaan lerhadap suatujenis produk tcrtentu. Implikasi penting dari 

tcori Linder adalah bahwa perdagangan intemasional atf\s produk-produk manufaktur 

akan meningkal intensitasnya dlant:ara negura-negara yang memiliki tingkat 

pendapalan per kapila yang mirip di banding dengan negara~negara yang tidak 

memiliki kemiripan tingkal pendapatrm per kapita (Appleyard er ai., 2006) 

Beberapa tes empiris dilakukan terhaJap teori Linder dengan fonnula sebagai 

berikut : digunakan variabel perbedaan pendapatan per kapita antara negara I dengan 

mitra dagangnya dan kemudian dilihat bagaimana pengaruhnya terha.dap ekspor

impor negara 12
. Teori Linder ak:an memberi hipotesis bahwa hubungan variabel 

tersebut akan negatif karena semakin besar selisih pendapatan per: kapitanya maka 

intensitas intrawindustry trade diantara mereka akan semakin berkurang. 

Selanjutnya muncul juga teori pertumbuhan endogen (theory of endogenous 

growth) yang dirintis oleh Romer (1986) dan Lucas {1988), yang mampu menyajikan 

ulasan analitis yang lebih menyeluruh dan menyakinkan rnengenai hubungan antara 

perdagangan intemasional dengan pembangunan dan pertumbuhan ekonomi da!am 

jangka panjang. Secara spesifik teori ini menyatakan bahwa penurunan hambatan

hambatan dalam berbagai bentuk, baik tarif maupun non tarif akan memperoepat 

pertumbuhan dan pembangunan ekonoml di suatu negara dalam jangka panjang, 

melalui mekanisrne sehagai berikut : 

• Pengurangan atau penghapusan hambatan-hambatan perdagangan alum 

meningkatkan perdaganga.n yang lebih terbuka dan rnemperlancar arus barang 

dan jasa sehingga memungkinkan penyerapan teknologi baru. 

• Manfaat riset dan pengembangan akaJi mengalil ke negara-negara 

herkembang. 

• Memacu ska!a ekonomis produl<si yang dapat meningkatkan profit dan 

rneningkatkan investasi. 

• Afokasi sumberdaya faktor produksi yang lebih efisien pada berbagai sektor. 

1 Untuk lebih lengkapnya, dapat dilihat pada lmemarional £co11omics, Fifth Edition, 
Appleyard!Field!Cobb, McGrl)'~· Hill International Edition,2001J 
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• Meningkatkan spcsialisasi sehingga akan meningkatkan efisiensi, 

Dari uraian tersebut, maka perdagangan internasional memhuat alokasi dan 

penggunaan sumberdaya menjadi lebih efisien, kesejahteraan meningkat, dan 

pcrtumhuhan ckonomi mcningkat Jebih cepaL Sementara tingkungan ekonomi yang 

kompetitif akan meningkatkan perminlaan tcrhadap tenaga kerja dan modal, sehingga 

sumberdaya akan berpindah ke sektor yang lebih produktif sebagai respon dari 

peningkatan permintaan tersebut. 

Apabila terwujud persaingan bcbas secara internasional, maka setiap 

perusahaan akan dapat memanf:;~.atkan economics cf scale pt:rusa.'l:aan bisa rnenjadi 

besar dan produksi diperluas, karena perdagangan bebas dapat memperluas pasar. 

Manfaat adanya economics of scale yang diterima suatu negara.disebut manfaat 
' 

dinamis (dynamic gains). Teori ekonomi telah membuktikan bahwa perdagangan 

bebas intemasional akan memperbaiki efisiensi perekonornian suatu negara dan 

dunia, akan mewujudkan distribusi pendapatan yang lebih baik, mempromosika.'l 

pertumbuhan ekonorni dan akhimya menaikan kesejahteraan ekonornl. 

2.3 Teori Umum Pertumbuhan 

Pertumbuhan ekonomi bisa bersumber dari pertumbuhan pada sisi permintaan 

agregat dan sisi penawaran agregat. Seperti yang dHlustrasikan pada Gambar 2.1. dan 

Gambar 2.2., titik perpotongan antara kuxva pennintaan agregat dan kurva penawaran 

agregat adalah titik keseimbangan (equilibrium) ekonomi yang menghasilkan suatu 

jumlah output agregat tertentu dengan tingkat harga umum tertentu. 

Output agregat yang dihasilkan di da!am suatu ekonomi (negara) selanjutr,ya 

membentuk pendapat::m nasional, Apabila pada periode awal (t=O) output ada)ah Y, 

maka yang dimaksud dengan pertumbuhan ekonomi ada[ah apabila pada periode 

berik:.nnya output yang bemilai Y1 , dimana Y 1 > Yo. Kemudian rnelalui anaiisis 

gambar ini bisa dilihat baln ..... 'a pertumbuhan ekonomi bisa disebabkan oleh pergeseran 

kurva permintaan (ADi) sepanjang kurva penawaran yang diilustrasikan pada 
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Gambar 2.1. atau pergescran kurva penawaran (AS 1} sepanjang kurva pennintaan 

yang diilustrasikan pada Gam bar 2.2. (Tambuna11, 2001 ). 

As· 
(for p&· > pill) 

AS 

A' 
(forP") 

----------·---~-~'A 
' ' . ' 
: ! AD 

Sumber: Bfqnchard (2004) 

'f' y 
Output. Y 

Gambar 2.1. Keseimbangan Pertumbuhan Ekonomi dari Sisi Penawaran 

-
~ 

---· -----· 

Suml;er: Blanchard(2004) 

A ! "'"--.,_ . . 

Yn Y' 
Output. Y 

AO' 
(for M' ,... M) 

AO 
(for nominal 
money Ml 

Gambar 2.2. Keseimbangan Pertumbuhan Ekonomi dari Sisi Permintaan 

Untuk -;isi permi.ntaan agregal pergeseran kurva AD ke kanan yang 

mencerminkan pcm1intaa.n di da!am ekonomi rnenlngkat bisa terjadi karena 

pendapatan agregat yang terdlri atas pennintaan masyarakat (konsumen), perusahaan 

dan pemerintah meningkat. Sisi pendapatan agregat (penggunaan PDB) terdiri atas 

empa\ komponen. yakni konsumsi rumah tangga (C), investasi domestik bruto 
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empat komponen, yakni konsmns.i rumah tangga (C), investasi domestik bruto 

(pembemukan modal tetap dan perubahan stok) dari sektor swasta Uan 

pemerintah,(Ib), konsmnsi I pengeluaran pemerintah (G), dan ekspor netlo, yaitu 

ekspor barang dan jasa (X) minus lmpor barang dan jasa (M). Sisi pennlntaan agregat 

di dala!ll suatu ekonomi bisa digambarkan dalam suatu model ekonomi makro 

sederhana sebagai berikut : 

Y ~ C +I> + G + (X-M) .................................. " .................... (2.1.) 

Persamaan (3. I) meng:ambarkan keseimbangan an tara sisi penawaran agregat 

(total uulput I PDB) dan sisi permintaan agregat yang terdiri ata.s empat komponen 

tersebut. Selain pertumbuhan. proses pembangunan ekonomi juga akan membawa 

dengan sendirinya suatu perubahan. Dari sisi permintaan agregat (AD), perubahan 

mendasar dalam struktur ekonomi terjadi terutama didorong oleh peningkatan 

pendapatan masyarakat yang membuat perubahan selera masyarakat yang terefleksi 

dalam perubahan pola konsumsinya. 

Sedangkan dari sisi penawaran agregat (AS). pergeseran kurva AS ke kanan 

yang mencerminkan penawaran barang dan jasa di dalam perekonomian meningkat, 

blsa terjadi karena perubahan teknologi (technological progress)~ peningkatan 

sumber daya manusia (SDM). dan penemuan material-material baru untuk produksi. 

Fak:tor-faktor dari sisi suplai (produksi) ini juga merupakan sumber penting 

pertumbuhan. Jadi secara hipotesis dapat diduga adanya ,,.uatu korelasi positif antara 

pertumbuhan dan perubahan struktur ekonomi, paling tLdak dalam periode jangka 

panjang perturnbuhan yang berkesinambungan mengakibatkan perubahan struktur 

ekonomi lewat demand side effect (peningkatan pendapatan masyarakat) dan pada 

gilirannya perubahan tersebut menjadi faktor pcmicu pertumbuhan ekonomi. 

Jung dan MarshaU ( t 985) mengemukakan. bahwa dalam hubungan antara 

ekspor dan pertumhuhan ekonomi, setidakP.ya ada empat hipotesis atau pandangan 

yang sama-sama masuk akal (plausible) dan dapat Uiterlma. Pertama, hipotesis ekspor 

sebagai motor pengerak bagi pertumbuban ekonomi (export-led growth hypothesis), 
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Kedua, hipotsesis ckspor mernpa~an penyebab turunnya pertumbuhan ekonomi 

(ex.port-reducing gro\l'fh hypothesis). Ketiga, hipolhesis yang menyatakan bahwa 

ekspor bukannya merupakan niotor penggerak bagi pertumbuhan ekonomi dalam 

negen, tetapi malah sehaliknya. pertumbuhan ckonomi dalam negeri mernpak:an 

penggerak bagi ekspor (imemal~l' genenued export hypothesis). Terakhir, keempat 

adalah hipotesis yang mcnyatakan baln•.-"a pertumbuhan ekonomi merupakan faktor 

penyebab turunnya eksj)Or (grcwtlt-reduclllg export hiporhesis). 

2.4 Pengertian Ekspor 

Ekspor dapat diartikan sebagai kegiatan yang menyangkut produksi barang dan 

jasa yang diproduksi suatu negara tetapi untuk dikonsumsikan di luar batas negara 

tersebut (Triyaso, 1994: 21 0) atau dengan kata Jain ekspor m~pakan penjualan 

barang yang dihasilkan oleh suatu negara ke negara lain. Dalam perdagangan 

intemasional, ekspor mempunyai peranan penting yaitt:. sebagai motor penggerak 

perekonomian nasional karena ekspor dapat menghasUkan devisa yang setanjutnya 

dapat digtmakan unt•1k n1embiayai impor dan pembiayaan pembangunan sektor

sektor di dalam negeri. 

Penawaran suatu komoditi merupakan jumlah komoditi yang ditawarkan oleh 

produsen kepada konsumen dalam suatu pasar pada tingkal harga dan waktu tertentu. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi penawaran suatu komoditi adalah harga 

komoditi yang bersangkulan, harga faktor produksi, tingkat teknologi, pajak dan 

subsldi (Lipsey et a!., 1995). Ekspor suatu produksi selain untuk memenuhi 

permjntaan dalarn negen, penawaran suatu komoditas juga dimaksud untuk 

memenuhi pennintaan masyarakat luar negeri. Penawaran ekspor suatu komoditi dari 

suatu negara merupakan selisih antara penawaran domestik dengan permintaan 

domcstik. Di lain pihak, negara. lain membutahkan komoditi tersebut sebagai akibat 

dari kckurangan jumlab produksi unLuk kehutuhan konsumsi domestik negara 

tersebut Faktor yang mempengaruhi penawllJan ekspur pada dasamya adalah 

produksi, konsumsl dan stok (Lipsey er al., 1995). 
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dimana; 

Sx~ = Jumlah ekspor komoditi periode waktu t 

Q~ = Jumlah produksi domestik periode waktu t 

C, = J umlah konsumsi periode waktu l 

S(.J = Stok komoditi periode waktu seheiumnya 
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:Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan kesediaan serta 

kemampuan untuk rnembeli barang yang bersangkutan. Hukum pennintaan berbunyi 

"Jika harga naik, maka jumlah output yang diminta akan turun, dernikian pula 

sebaliknya" (Suhennan, 1996). Kurva permintaan (demand curve) adalah sebuah 

grafik yang memuat hubungan antara harga sebuah barang dengan kuantitas yang 

diminta (Mankiw, 2001). Beberapa hal yang mempengaruhi permintaan ekspor (yang 

paling domain) adalah : 

1. Tingkat pendapatan masyarakat (b1come), semakln hesar pendapatan maka 

semakin besar pennintaan; 

2. Cita rasa atau selera masyarakat terhadap suatu barang (taste). Cita rasa atau 

selera masyarakat terhadap segala sesuatu itu pada lazimnya akan senantiasa 

berubah dari waktu ke waktu. Selera menggambarkan bermacam-macam 

pengaruh budaya dan sejarah. Selera mungkin mencerminkan kebutuhan 

psikotogis dan fislologis sejati, selera mungkin mencakup keeanduan yang 

terjadi secara artifisial dan selera mungkln juga mengandung sebuah unsur 

yang kuat dari tradisi atau agama (Samuelson, 2004) 

3. Harga barang lain yang berkaitan (pl"ices of related commodities). Harga ini 

berupa harga barang substitusi dan harga barang komplementer 
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2.5 Gross DtJmeslic PI'Oducr {GDP) 

Gross Domestic Product {GDP) merupakan sualu ukuran pendapatan nasional 

dan output untuk perekonomian suatu negara, GDP dapat diartikan sebagai total nilai 

dari barang dan jasa yang dihasllkan oleh suatu negara I perekonomian pada periode 

waktu tertentu. Disamping itu GDP Juga dianggap sebagai penjumlahan dari nilai 

tambah dari setiap prodLtksi (tahap imermeditlte) barang dan jasa yang diproduksi 

suatu negara dalam jangka waktu tertentu. GDP mengukur nilai produk yang 

dihasilkan di suatu wi!ayah suatu negara tennasuk kegiatan orang atau perusahaan 

asing tetapi tidak termasuk kegiatan produksi di wilayah negara lain (Napitupulu, 

2007). Pada pendekatan produksi, secara sederbana penghitungan GDP adalah fungsi 

dari harga dan kuantitas produk. GDP bisa meningkat jika terjadi kepaika.n harga atau 

kenaikan jumlah barang. Nilai inilah yang disebut dengan GDP nominal karena 

menunjukkan nilai dari barang dan jasa yang s.;;~Suai dengan harga pasar. Sayangnya, 

bias bisa teijadi jika GDP meningkat akibat kenaikan harga, dengan jumlah barang 

dan jasa tetap. namun diinterpretasikan sebagai kenaikan ketersediaan barang Panjasa 

secara nyata oleh konsumcn, perusuhan dan pemerintah. Untuk itu, dikembangkanlah 

konsep GDP Riil dengan mengisolasi pengaruh harga. GDP Rii1 adalah nilai barang 

dan jasa yang dihasilkmt dalam suatu negara berdasarkan harga konstan. Jika GDP 

(income) suatu negara meningkat maka akan rneningkatkan pennintaan atas suatu 

barang (barang nonnal)" 

2.6 Nilal Tukar 

Nilai tukar adalah harga mata uang suatu negarn yang dinyatakan dalam mata 

uang lain atau klaim atas mata uang tersebut dan dapat dipetjuaibelikan (Lipsey et al., 

1995). Mankhv {2000) memhagi nilai tukar menjadi dua yaitu nilai tukar nominal 

(nomilwl exchange nrte) dan -nilai-~tukar-riil-(reaJ~exchange-rate):-Nilai-tukar~nn--- -

ada!ah harga reli\tif riari barang-barang dua negara yang melakukan perdagangan. 

Niiai rukar dil menyatakan tingkat yang memungkinkan terjadinya perdagangan 

barang-barang dari suatu negara untuk barang~barang dari negara lain. Hubungan 

antara nilai tukar riil dan nominal udalah 
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RER,=--- ...... '" ... '" '" '" ... '" '" '" .... (2.3.) 
P, 

dimana: 

RER ""' nilai rukar riil ( Rp/US Dollar) 

e = nilai mlwr nominal (Rp/US Dollar) 

P* = Hurga tuar negeri (US Dollar/1 kg kopi) 

P = Harga dalam 11egeri (USDollaHJ kg kopi) 

Menurut Krugman dan Obstfelt (2003) perubahan nilai tukar dapat dibedakan 

menjadl dua yaitu depresiasi dan apresiasi. Depresiasi adalah penurunan ha.rga mata 

uang domestik terhadap mata uang asing, sedangkan apresiasi adalah kenaikan harga 

mata uang domestik terhadap mata uang asing. Bila kondisi, lain tetap (ceteris 

paribus), maka 

• depre:.iasi mata uang suatu negara memhuat harga barang~barangnya menjadi 

lebih mural\ bagi pihak luar negeri; 

• apresiasi mata uang suatu negara menyebabkan harga barang-barangnya menjadi 

lebih rnahal bagt pihak luar negeri 

2.7 TeoriJarak 

Salah satu faktor yang mempengaruhi ekspor adalah biaya rnembawa barang 

dari satu negara ke negara lain (Mankiw, 2003), namun penjelasan rinci tentang 

penggunaan hal lersebut baru bisa lebih jelas dalarn peneiitian yang dilakukan oleh 

Roberts (2004), dirnana jarak diproksikan dengan biaya transportasi, dengan rumus 

sebagai berikut : 

dimana: 

PROXi 

DISTij 

b>i/Ywl 

lwo ,. · = LlJST · l _~!!_: 
,n ~"1.! lJ;l' 

" 
: !ndikator Proxy untuk neg<tra i 

: J arak an tara negara i dan negara j 

: Tingkat Kesejahteraan dari negara i dibanding tingkat 

kesejahteraan Dunia. 
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Pengujian yang dilakllkali didasari oleh pengukuran biaya transportasi yang terjadi 

didalam suatu perdagungan dirnana ukuran ekonomi (economics of scale) 

mengambarkan kcrnampuun suatu negara untuk membayar biaya atas barang yang 

diinginkan, sehingga b!(ly<-t transpotasi dati negara ike ncgaraj sangat dilentukan oleh 

kemampuan negara i dalam membeli {GOP suatu negara yang relatif lebih. besar 

dibanding GDP negma lain). Schingga lctak geografis negara i ke negara j tidak 

mempengaruhi ;~egara j unwk melakukan perdagangan dengan negara i (Roberts, 

2004). 

2.8 Studi Htcratur 

Salah satu smdi awal yang se:ring digunakan sebagai ·rrlodel ac:uan bagi 

penelitian selanjutnya adalah model yang dikembangkan oleh Goldstein dan Khan 

(1978). Tujuan utama studi ini adaiah untuk mengetahui respon pemrintaan dan 

penawaran ekspor terhadap perubahan harga. Studi ini menggunakan metode 

simultan untuk menghindari bias akibat hubungan dua arab antara kua.ntitas ekspor 

dan harga ekspor, Mode! umum permintaan ekspor (dalam persamaan log~linear), 

yang UJttuk selanjutnya dinyatakan sebagai Model Goldstein dan Khan. ada!ah: 

log X,, ~ a 0 + a, log [PX I PXW], + a., log YW, + E, ••.•• (2.4) 

dimana 

x,, 
PX, 

PXW, 
YW, 
e, 

""' kuantitas permintaan ekspor 

= barga komoditas ekspor 

harga komoditas ekspor di neg:ara partner dagang 
= pendapatan rii! negara partner dagang 
""' error/disturbance tcnn 

Goldstein dan Y.Jlan ( 1978) melakuk~n venelitian tentang ekspor untuk deiapan 

negara industri yaitu Belgia, Perancis. Jerman, Italta, Jepang. Belanda, !nggris dan 

Amerika Serikat selama tahun 1955-1970, Goldstein dan Khan membuat dua model. 

Pertama, Goldstein dan Khan {1978) membuat model equilibrium dengan asumsi 
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bahwa tidak ada lag dalam sistem s~hingga penyesuaian dari ekspor dan harga 

terhadap titik keseimbangan terjadl pada tiap periode. Kedua, adalah model 

disequilibrium yang memperhitungkan Jag dan penyesuaia.n dari ekspor dan harga 

terhadap titik keseimbangan yang lidak terjadi dalrun setiaJ> periode_ Akibatnya, 

ekses demand dan ekses suplai dapal terjadi yang selanjutnya berpengamh terhadap 

kuantitas ekspor dan harga. 

Khumar dan Dhawan (1991) bertujuan unluk mengetal:iuJ dampak fluktuasi 

nilai tukar terhadap perdagangan Pakistan ke negara- negara partner dagang 

utamanya, yaitu lnggris, Jennan Barat, Jepang dan Amerika Serikat Khumar dan 

Dhawan ( 1991) melakukan studi empiris dengan menggunakan data periode 1974 -

1985. Spesifikasi model yang digunakan oleh Khumardan Dhawan_ada.1ah: 

Xr1 0:10 +anY1, +a1![PX,1 + PD{/]+a13R~ + pil ..... ., ................................... (2.5.) 

dimana: 

x" 
Y,r 
PX,1 

PDir 
R,, 

= 

= 

= 

"' 

""~ 

Nilai ekspor riil komoditi j yang dimin:a oleh negara (pasar) i 

Pendapatan (output) riil negara i 

Harga ekspor di negara mitra dagang 

lndeks harga perdagangan besar di negara mitra dagang i 
Nilai tukar nominal dari masing-masing negara mitra dagang 
i terhadap US dollar, yang kemudian dikonversikan ke rupiah 
terhadap US dollar. 

J.lu ~ error term 

Dalam penelitian ini. estimasi diiakukan secara terpisa.h untuk setiap negara mitra 

dagang untuk mengetahui dampak fluktuasi nilai tukar dan determinan ekspor lainnya 

terhadap pennintaan ekspor ke setiap negara mitra dagang tanpa adanya "the rest of 

the world effect". Kesimpulan penelitian Khumar dan Dhawan (1991) antara lain 

adalah: 

• Spesifikasi model dengan menggunakan log-linier memberikan hasil yang lebill 

baik daripada model linier. Bcrbeda dengan hasil yang diperoleh Bahrnani

Oskooee (1986), penggunaan lag dalam harga relatif dan ni!ai tukar tidak 

be1pengaruh secara signifikan. 
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• Terdapat hasil yang signifikan bahwa fluktuasi nilai tukar bilateral berpengaruh 

terhadap volu .. tc ekspor Pakistan ke negara -·· negara mitra dagang tersebut, 

kecuali pada kasus ekspor Pakistan ke lnggris. 

• Fluktuasi nilai tukar nominal lebih berpengaruh secara signifikan daripada 

variasi nila1 tukar rii L 

Cameron dan Zaman (2005) meiakukan penelitian dengan tujuan meneliti 

faktor-faktor yang mempengaruht penawaran ekspor karpel dari Pakistan ke duma. 

Spesifikasi model yang digunakan oleh Cameron dan Zaman adalah: 

·Jog X, = a0 +a1 Iog r; +a~ log PR, + a3 logER1 +a4 log EV, +u t ............. (2.6.) 

dimana: 
x, = Eksp<>r 
Y, = Pendapatan riil 
PR. ~ Harga relatif 
ER, = Nitai Tukar 
EV, = Volume Ekspor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendapatan riil tidak berpengaru!l terhadap 

pertumbuhan ekspor; Harga relatif dan nilai tokar mempunyai pengaruh dan 

signifikan terhadap volume ekspor karpet Pakistan; Volatilitas tidak mempunyai 

pengaruh terhadap volume perdagangan ekspor karpet Pakistan. 

Penelitian yang dilakukan oieh Malik (2004) bertujuan untuk melihat prospek 

(peluang) dari ekspor tekstil dan pakalan Pakistan di pasar intemasiona1 setelah 

adanya kesepakatan perjanjian WTO mengenai tekstil dan pakaian. Da1am 

penelitiannya Malik menggunakan model simultan, dimana model ekspor dibagi 

menjadi dua, yaitu mode! permintaan ekspor (export dt$mand) dan penawaranan 

ekspor (export St<ppl_v). Adapun kedua model yang digunakan adalah sebagai berikut : 

logXS, = a0 +a1 1ogPX, + a1 logPD, + a3 logNER1 +u4f; +u,. .... (2,7.) 

dimana: 

XD1 : Jurnlah permmtaan ekspor tekstil 
PX1 : Harga ekspor tekslii 
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RER 
WY 
xs, 
PD 
NER 1 

T 

: Nila! tukar efeklifriil 
: Pcndapatan Dunia 
: Jumlah penawaran ekspor tekstil 
: Harga tekstil domestik 
: Nilai tukar nominal 
: tren waktu 
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Hasll penelitian tersebul pada model pennintaan ekspor adalah harga ekspor dan nilal 

tukar efeklif riil mcmiliki arah (berpengaruh secara) negatif namun tidak signifikan 

terhadap jumlah ekspor tekstil Pakistan, serta pendapatan dunia tidak berpengaruh 

terhadap jumlah ekspor tekstil Pakistan. Sedangkan jika dilihat dati model penawaran 

ekspor diperoleh hasil bahwa harga ekspor tidak berpengaruh lerhadap jumlah ekspor 

tekstil Pakistan, harga domestik berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 

jum!ah ekspor tekstil Pakistan dan nilai tukar nominal tidak berpengaruh terhadap 

jum[ah ekspor tekstil Pakistan. 

Jugumath et al. (2007) melakukan penelitian empris tentang Asia Pasific 

Regional Trade Agreement dengan menggunakan model sebagai berikut: 

log IMPORT;;, = a1, + a1 logGDP;, + a2 1ogGDPj, + a31ogPOP;, + a4[ogPOPj, 

+ a5JogDISTii +a1, log AREA,+ a71ogAREA1 + a8 logEXR;, +a'1logEXR
1

, 

+ a111 logT AX,.1 ·I" a 11 log TAX it + a12 LANG;; + p.lf, 

" " " log IMPORT,= theabove+ I:a13RTA,RTA" + Lai4RTA,; + Lai5RTA, .... (2.9) 

dimana 
IMPORT 
GDP 
POP 
DlST 
AREA 
EXR 
TAX 
LANG 

k~l ~<>1 /<nl 

= Impor negara Ike negara J 
= Gross Domestic Product 
= Populasi 
= J arak negara I ke negara J 
= Luas area negara 
= ni lai tukar 
=Tariff 
=Bahasa yang digunakan negara I dan 1 

Hasil dari penelitian ini adalah GDP, Populasl. mcmiliki hasil sesuai dengan dugaan 

yaitu GDP dan populasi berpengaruh positif terhadap impor. sedangkan jarak sebagai 

proxi biaya transportasi, kcsamaan bahasa, luas area suatu negara dan tariff 
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berpengaruh negatif lerhadap impor. Untuk nitai tukar memiliki landa yang berbeda 

amara negara i {~! dcngan negaraj (+). 

2.9. Hipotesis dan Argumen 

Hipotesis dalam penelit[an ini adalah : 

L GDP riii per kapita negara mitra dagang Indonesia yang tercatal sebagai 

anggo!a forum kerjasarna APEC berpengaruh posilif pada ekspor Indonesia ke 

negara- negara lersebuL 

Argumen : GDP riil per kapita sebagai ukuran pertumbuhan ekonomi suatu 

negara (Biancard, 2004), bila nilai GDP riil per kapita besar dan trendnya 

meningkat maka berarti kemampuan negara untuk meJakukan perdagangan 

semakin besar sehingga volume perdagangan antar negara juga akan 

meningkat. 

2. Niiai tukar rtil negara mitra dagang Indonesia berpengaruh positifpada ekspor 

Indonesia ke negara - negara tersebut. 

Argumen : Nifai tukar riil sebagai harga relatif menyatakan tingkat yang 

memungkinkan terjadinya perdagangan dari suatu negara untuk barang-barang 

dari negara lain (Krugman dan Obstfelt, 2003), bila nilai tukar negara 

pcngekspor terdepresiasi akan mengakibatkan harga barang~barangnya 

menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri sehingga volume perdagangan 

antar negarajuga akan meningkat. 

3. Proksi biaya transportasi antara Indonesia dengan negara mitra dagang dalam 

kawasan APEC berpengaroh negatif terhadap ekspor Indonesia ke negara -

negara tersebut. 

Argumen : Pengguntoan skala ekonomi (economics of scale) suatu negara 

didabm proksi biaya transporta:;i dalam uktivilas perdagangan memHiki 

pengaruh negatif terhad.ap jarak antara pengekspor dengan negara peng1mpor1 

karena semakln .iauh jarak antar suatu negara akan mengakibatkan 

penambaban biaya yang dikeluarkan ontuk biaya transportasi (Roberts. 2004) 
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4. Keikutsenaan Indonesia dalam forum APEC berpengaruh positif terhadap 

ckspor Indonesia ke negara -·· negara anggola APEC. 

Argumen: Aktivitas perdagangan negara -- negara anggota APEC mengalami 

peningkatan karcnn kctcrlibatannya sebagai a11ggota integrasi ekonomi APEC 

{Lapipi, 2005). hal ini juga diperkuat oleh Kfugman (1991) yang 

memperkenalkan sumu anggapan bahwa secara alaml blok perdagangan 

didasarkan pada pendekatan geografis dapat memberikan efisiensi dan 

meningkatkan kesejahteraan bagi anggotanya, 
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BAlD 
METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan rnenguraikan langkah-langkah dan metode yang digunakan 

dalam pelaksanaan penelilian. Secara garis besar bab ini terdiri dari empat sub~bab, 

yaitu: spesifikasi model, sumber data, definlsi opera.qional dan metode estimasi. 

3.1 Spes!llkasi Model 

Dalam studi ini, spesifikasi model utarnanya didasari pada studi yang 

dikembangkan oleh Goldstein dan Khan (1978). dimana pada studi tersebut variabel

variabel yang mempengaruhi total perdagangan baik ekspor m~Upun impor adalah 

ukuran ekonomi yang diukur dengan GDP untuk melihat kemampuan suatu negara 

terhadap perrnintaan ekspor. Penggunaan variabel~variabel tersebut didasari oleh 

beberapa teori dan studi penelitian sebelumnya. Jung dan Marsh::H {1985) 

mengemukakan bahwa dalam hubungan antara ekspor daP pertumbuhan ekono!l'li, 

Pertumbuha.11 ekonomi yang meningkat bisa. disebabkan karena adanya peningka_tan 

output barang dan jasa dari sisi produksi maupun karena adanya peningkatan 

pennintaan agregat dari sisi konsumsi (Blanchard, 2004). 

Perekonomian suatu negara yang diukur dengan GDP dapat dilihat dari 

kesejahteraan masyarakatnya. Kesejahteraan masyarakat dilihat dari aspek 

ekonominya, dimana aspek ekonoml tersebut dapal diukur dengan tingkat pendapata.n 

nasionai per kapita. Teori Linder menyatakan bahwa selera konsumen dibentuk dari 

tingkat pendapatan per kap.ita, dimana semakin tinggi tingkot pendapatan per kapita 

maka permintaan akan produk-produk berkualitas tinggi juga meningkat, sehingga 

tingkat pendapatan per kapita suatu negara akan menentukan pola selera tertentu. 

Tcori Heckser~Ohlin mengemuka.kan bahwa suatu negara melakukan perdagangan 

internasional korena adanya perbedaan faktor produksi atau endowment, Suatu negara 

yang memiliki satu faktor produksl yang berlimpah akan semakin intensif 

mengekspor produk yang memakai faktor produksi yang berlimpah tersebut dat'l 

mengiu1por -produk y.ang memakai faktor produksi yang langka di negaranya. 
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Studi lain yang dilakukan oleh Krugman dan Obstfelt (2003) yang 

menyatakan bahwa penurunan harga m ... ta uang domestik terhadap mata uang asing 

dapat membuat harga barang~barang menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri. 

diperkuat o!eh penelitian yang dilakukan oleh Khumar dan Dhawan (1991) yang 

berkesimpulan bahwa fluktuasi ni!ai tukar bilateral berpengaruh terhadap volume 

ekspor. Hasi1 penelitian Bank Dunia (2001) menunjukkan bahwa negaraRnegara NIBs 

seperti Singapu:ra, Hongkong dan Korea yang mengembangkan kebijak:an 

perdagangan yang lebih longgar terutama penurunan tarif secara berkala, telah 

meningkatkan volume perdagangan ketiga negara tersebut dengan tingkat 

pertumbuhan ekspor manufaktur di atas 60%. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleg Jugumath et al. {2007) yang meneliti ten tang Asia Pasiflc Regional 

Trade Agreement dan berkesimpulan bahwa adanya pe1janjian kerjasama APEC 

meningkatkan ekspor negara- negara anggota APEC. Dalam penelitian tersebut juga 

dikaji tentangjarak antar negara yang diproksikan dengan biaya transportasi. 

Berdasarkan teori dan studi pene!itian sebelumnya yang menjadi acuan 

tersebut maka model yang dipilih pada penelitian ini adalah seperti berikut di bawah 

1m. 

Log EXPit = ~0 +~I LOG GDPPKit + ~2 LOG PROXit + ~3 LOG RERit 
+ ~5 RTAPEC + eit 

dimana: 
EXP~t 

GDPPKit 

PROXit 

RERit 

RTAPEC 

eil 

= Ekspor Indonesia ke Negara l 

= Gross domestic product per kapita 

""" Proksi Biaya Transportasi 

=-- Nilai tukar riil 

= DummyAPEC 

=Error 
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3.2 Sumber Data 

Data yang dipergllnakan dalam penelitian ini adalah data sekundvr yaitu data 

yang diperoleh dari hasit publikasl pihak lain menurut runtun waktu tahun (lime 

series) dengan peri ode talnm 19&0 sarnpai dengan tahun 2005 dan data silang ternpat 

(unit cross section) sebanyak 15 negara. 

Untuk data kuatHitatif (data bempa angka-angka dan dapat diukur) berasal dari : 

• United Narions Comodity Trade Division {UN COMTRADE) untuk data total 

nilai ekspor Indonesia ke negara mitra dagang Indonesia (Australia, Kanada, 

Chile, China. Hongkong, Jepang, Korea Selatan, Malaysia, Meksikc, Papua 

New Guinea, Filipina, Singapura, Thailand dan Amerika Serikat) yang 

diperoleh berdasarkan Standard lmemational Trade Clr;~sification Rev.l 

(SITC Rev.!) 

• lmernational Fiancial Statistic (IFS) untuk data Gross domestic product! 

jumlab penduduk dan nilai tukar riiL 

Dan untuk data kualita.tif (data yang tidak berupa angka~angka melaink:an berupa 

uraian keterangan dan informasi seputar variabel-variabel penelitian) terutama 

diperoleh dari literatur-literatur sebelumnya dan international network (internet) yang 

dimiliki oleh Sekretariat APEC, Badan Perencanaan dan Pembangunan Nasional, 

Departemen Perdagangan Repuhlik Indonesia dan lain - lain. Data total nilai ekspor 

akan dlgunakan sebagaL variable dependent (variabet yang dipengaruhi) dan sebagal 

variabel independent (variabel yang mempengaruhi) yang akan diuji adalah GDP rHl 

negara rnitra dagang, , nilai tukar riil mata uang negara mi1ra dagang terhadap mata 

uang Indonesia, dan tahun keanggotaan negara mitra dagang ke dalam APEC. 

Tabel3.1. Data dan Sumber data 1 

[ 
-

Data Satuan Sumber data 

Ekspvr Indonesia US dollar UN Comtrafie Database 

GDP riil per kaplta US dollar IFS -CD ROM 

1 Untuk data Dummy APEC diambil dari situs V.'W\\.llpeGt;c.org.sgltnember/ 

Universitas Indonesia 

Analisis Pengaruh..., Rio Latuconsina, FEB UI, 2009



29 

Nilai Tukar Ri1l Rupiah/mala uang asing IFS- CD ROM 

Prox US dollar http://www .tirneanddate.cornl 

3.3. Definisi Operasional Variabel 

l\tlai Ekspor yang Jigunakan adalah nilai nomina! ekspor. Data yang 

diperoleh adalah data da!am satuan miiJ<ar US dollar. Setelah data diperoleh maka 

data ekspor dikelompokkan seS<tai dengan pengelompokkan dalam perhitungan 

investasi asing langsung untuk kemudian dimasukkan dalam perhitungan indeks 

intra~!ndustrL Nilai GDP riil per kapita yang digunakan adalah nilai dalam satuan US 

dollar, dimana nilai tersebut didapatkan dari nilai GDP riil per ka:pita negara anggola 

APEC yang dibagi dengan total jumlah pcnduduk negara anggota APEC. 

Nilai · PROX adalah proxi dari nilai transportasi, yang didapatkan dari 

penjumlah jarak Indonesia dengan negara mitra dagang dalam regional APEC Nilai 

T11kar riil didapat dari Nilai Tukar Nominal dikalikan dengan GOP Deflator 

Indonesia dibagi GDP Deflator Negara Mitra dagru1g. Sedangkan dummy RTAPEC 

diberikan apabila negara tersebut adalah anggota dari APEC pada tahun tertentu. Hal 

ini ter!ihat pada Tabel 3.2 tentang definisi operasional dan ukuran Variahel dibawah 

lnl. 

Tabel3.2. Definisi Operasional dan Ukuran Variabel 

Variabel Definisi Keterangan Satuan 

EXP Nilai Ekspor Indonesia ke negara anggota - Million 

APEC US dollar 

GDPPK Nilai GDP riil per kapita yang didapat dari . US dellar 

GDP negara m1ggota APEC dalam US$ 

1 dihagi dt:mgan total jumiah pcnt1uduk I Proxy dari Transportasi Cost yang didapat 
US dollar 

PROX dari jarak Indonesia ke negara mlt:ra dagang ~ -
dikaii GDP Indonesia di bagi GDP Dunia 

L-
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RER Nilai Tukar riil didapa! dari Nilai Tukar - Rp!Mata 

Nominal dikalikan dengan GDP Deflator Uang 

Indonesia dibagi GDP Deflator Negara Asing 

Mitra dagang i 
' RTAPEC Nilai DUMMY RT A akan bcmilai 0 jika DUMMY 

negara terscbu! bukanlah anggota dari APEC -
APEC dan akan bernilai 1 apabila pad a 

tahun tersebut sualu negara sudah rnenjadi 

Anggota 

Berdasarkan peri1aku masing-masing variab~l~variabel p"njelas dalam persamaan 

(4.1) di atas, maka tanda yang diharapkan dari koefislen masing-masing variabet 

penjelas lersebut disajikan pada TabeJ 3.3 sebagai berikut: 

Tabel3.3. Tan<i.a Koeftsiel'l. y:mg diharapkan 

VaTiabel Peojelas Tanda Koef Penelitian yang Mendukung 

Log(GDPPK)jl + Goldstein dan Khan ( 1978) 

Log(DIST) if - Jugumath eta/. (2007) 

Log(RER)jt + Khumar dan Dhawan (1991) 

RTAPEC + Jugumath et a/.(2001) 

3.4. Metode Estimasi 

Metode estimasi yang digunakan dalam penelitian ini adatah metode analisa 

datn paneL Dala panel adalah suatu set observasi yang terdiri dari beberapa individu 

(cross-se['tion) dalam rentang waktu (time series). Penggunaan data panel telah 

memherikan keuntungan baik sec&ra statistik rnaupun menurut tecri ekonorni. 

Keuntungan dari penggunaan data panel adalah dapat memperlihatkan country effect 

dan menghindari terjadinya kesalahan penghiltutgan variabel (omitted '.lariable bias) 

Universitas Indonesia 

r---·-· 

Analisis Pengaruh..., Rio Latuconsina, FEB UI, 2009



31 

dibandingkan dengan penggunaan dala cross~section. Dengan penggunaan pane! data 

juga memungkinkan kita untuk dapat menangkap karakteristik antar individu dan 

antar waktu yang bisa saja berbeda-beda. 

Pada analisis model data panel dikenal 3 (tiga) macam teknik estimasi 

pammeter model yaitu pendekatan kuadrat terkecil {pooled least squares}1 

pendekatan efek tetap (fixed effecl), dan pendekatan efek acak (random effecJ). 

Pendekatan kuadarat terkecil dilakukan dengan menggabungkan (pooled) seluruh 

data time-series dan cross-section untuk kemudian model dieslirrutSi dengan metode 

ordinary leas/ squares (OLS). Pendekatan efek tetap memperhitnngkan kemungkinan 

bahwa dalam menghadapi rnasalah omitted variables dimana omitted variables 

mungkin membawa pcrubahan pad a intercept time-series atau cross-s~ction. 

Model dengan j'b:ed effect menambahkan dummy variables tirttuk 

mengizinkan ('ldanya perub-ahan intercept ini. Sedangkan model efek ecak adalah 

variasi dari estimasi gernN·alized least squares. Model ini memperbaiki efisiensi 

proses leas! squares dengan memperhitungkan error dari cross-section dan time

series. Model efek acak ini mengasumsikan bahwa kesalahan random yang berkaitan 

dengan masing-masing unit data silang tempat tidak berkorelasi dengan regresor 

lainnya. 

Met ode 
Pooled 
Least 

Sqr.:are 

Sumber: Green. Eccmamcrric AJutlysis, 4!h Edition (2004} 

[ 

Cross-.sectJon 
wetghts and choose 

White 
heterokesdasticity 

. Uji LM 
----4 (Lagrang Mu!tipi:er) 

T\t:klk Adl!l
h<~;<(<l!rotked$s(lsl(as 

Gambar 3.1. fahapan Pemi!ihan Model Estimasi Data Panel 
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Sesuai dengan metode nile of tlwmb yang dibuat oleh Judge et a/. dalam bukunya 

"lntrodiiCIIO!I 10 the T!uJo1y and Practlce of Econometrics · (Gujarati 2003, hal 650~ 

651) yang menerangkan bahwa ; 

• Bila T besar seda.ngkan N kecil maka basil Fixed Effect dan Random Effect 

tidak jauh berbeda. Dalam hal ini pilihan umumnya akan didasarkan pada 

kemudahan penghitungan, yaitu Fixed Effect. 

• Bila N besar dan T kecil, maka hasil estimasi kedua pendekatan dapat berbeda 

secara signifikan. Apabila diyakini bahwa N yang dipi!ih dalam penelitian 

diambi! secant acak, maka Random Effect harus digunakan. Sebaliknya apabila 

diyakini bahwa N yang dipilih dalam penelitian tidak diambil secara acak, 

maka Fixed Effect harus digunakan. 

Da1am penelitian ini rnenggunakan melode efek tetap dikarenakan jumlah N yang 

lebih kecil ( 15 negara Anggota APE C) darip•da jumlah T (25 periode dari tahun 

1981-2005), maka kasus ini sesuai dengan syarat pertama dimanafued effect model 

lebih sesuai umuk penelitian ini. Alas dasar di atas maka uji Hausman tidak akan 

di1akukan d:alam penelitian ini. Tahapan pemilihan model estimasi data panel yang 

menjadi acuan datam penelltian ini terlihat dalam gambar 3.1 diatas, 
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BAB4 
PROFIL FORUM KERJASAMA EKONOMI APEC 

4.1 Sejarah Singkat 

APEC singkatan dari Asia Pacific Economic Cooperation adalah suatu forum 

kerjasama untuk men1fasilitasi perlumbuhan ekonomi, perdagangan dan investasi di 

kawasan Asia Pasifik. Berdiri pada tahun 1989, APEC beranggotakan 21 negara yang 

terletak di wiiayah geografis Asia dan Pasifik seperti : Australia, Brunei Darossalam1 

Kanada, Indonesia, Jepang, Korea Selatan, Malaysia, New Zealand, Peru, Philipina. 

Singapura, Thailand, dan Amerika serikat Sedangkan negara lain seperti : Chile, 

~hina, China Taipei, Hongkong, Mexico, Papua New Guinea, Rusia dan Vietnam 

baru bergabung beberapa tahun kemudian setelah APEC dibemuk (lihat Tabel4.1) 

Kel)asama APEC dibentuk dengan pemikiran bahwa dinarnika perkembangan 

Asia Pasifik menjadi semakin kompleks dan di<mtaranya diwarnai oleb perubahan 

bcsao pada pola perdagangan dan investasi, arus k-euanga.n dan teknologi. serta 

perbedaan keunggulan kornparatif sehingga diperlukan konsulta.si dan kerja sama 

intra-regional, Anggota ekonomi APEC memiliki keragaman wilayah, kekayaan al:am 

serta tingkat pembangurum ekonomi, sehingga pada tahun-tahun pertama. kegiatan 

APEC difokuskan s~ara luas pad a pcrtukaran pandangan (exchange of views) dan 

pelaksanaan proyek-proyek yang didasarkan pada inisiatif-inisiatif dan kesepakatan 

para anggotanya. 

APEC merupakan forum kerjasama yang penting dan strategis dalam 

perekonomian dunia mengingat dengan jumlah penduduk 2,5 miliar jiwa, secara 

keseluruhan anggotanya mernpunyai produk domestik bruto sebesiilr 19 triliun US 

dollar dan mencakup 45% perdagangan dunia, hal inl torlihat pada Gambar 4.1 di 

bawah ini. 
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(sumber: UNCOMTRADE. diolah) 

Gambar 4J GDP riil per kapita 15 Negara Mitra dag'ang Indonesia 

Trend peningkatan GDP rlil per kapila ke-15 negara mitra dagang Indonesia 

berimbas pada peningkatan perrnintaan ekspor Indonesia dari negara-negara anggcta 

APEC, haJ ini sesuai dengan kenyetaan yang ada. Tingginya pennintaa.t barang 

Indonesia oleh negara mitra dagang juga didukung oleh penurunan biaya transportasi 

dikarenakan kemampuan negara mitra dagang untuk membeli produk Indonesia yang 

meningkat. hal ini dapat terlihat pada Gambar 4.2 sebagai berikul : 

30000000 

.:soooooo 

20000000 

1'.>000000 

10000000 

SOCOOOf, 

{somber: UNCOMTRADE, dtolah} 

Gambar 4.2 Eiaya Transportasi Ekspor Indonesia 
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Da\am sepuluh tabun terakhir, forum kerjasama ckonomi lersl;but teiah 

mernbuktiL,l diri sebagai kawasan ekonomi yang dinamis dan menyumbangkan 70% 

dari pertumbuhan ekonomi dunia, Oengan keragaman sistem politik, tingkat 

pembangunan alau kcmakmuran dan nilai sosia.l-budaya maka APEC perlu 

mengembangkan suatu proses yang tepat untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan 

dalam hal ini akan mendorong APEC memainkan peran yang semakin penting, 

bahkan menjadi salah satu kunci bagi peningkatan kesejahteraan dan stabilitas dunia 

di masa mendatang. 

Tabel4.1 Anggo\a APEC 

... . . . ···-··~~ .. __ , "-'~ 

No. ' Negara Anggota ' Tanggal Menjadi Anggota APEC 

1. · Australia r·-· c·--· ....... -;-··~-.. ··
' 2. ; Brunei Darussalam r 6-7 November 1989 
-·--··· --- ·----··---·-·· --- ·---
: 3, ; Kanada 6-7 November 1989 
·~·· "'-

i 4. i Chile 11-12 November 1994 
;··s. -]Ch-i~~- Taipei-·--~-----~-·- -~--12-t·4~No~~-;~~r 1991 i 
;· 6 Iil~~gk;;ng ··-· -·--\-~-~=- 12~14 No;;;,;;;;;; 199l 
1 7. i Indonesia : 6-7 November 1989 
~--~· ""---·~---· --------. 
' 8. : Jepang 

"--~-Mo---·~---

9. ; Malaysia 
; 

10., Mexico 17-19November 1993 
·-----i -----· ---------·---;-----·--·--- ----"·-·-· 

11. : New Zealand ' 6-7 November !989 
·---·-··-' ·------ -------·--

_1~--~ Pap~~ N_e~--~~~~<:_ ___________ 17-~ N<:~~J?~~r 1993 
13. : Republik China 
-·""-' ,_ . ., .. -~ ... - ... ··-,-· 
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4.2. Visi APEC 

Pertemuan pe11ama para pemimpln ekonomi APEC pada tahun 1993 di 

Seattle~Blake lsland, disepakati sebuah visi APEC, ya.itu: "lerciptanya suatu 

komunitas yang dilanrlasi semangal keterbukaan dan upaya kerjasama untuk 

menghadapi perubahan, memperlancar ants barang, jasa dan investasi, mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang lebih merata, mencapai standar hidup dan pendidikan 

yang lebih tinggi, dan mewujudkan pertumbuhan berkelanjutan dan berwawasan 

lingkungan.n Kunci utama dalam rnencapai visl tersebut terluang da[am tujuan Bogor 

yaitu~ ''tercapainya perdagangan dan investasi yang bebas dikawasan Asia Pasifik 

pada tahun 2010 bagi ekonomi berkembang dan pada tahun 2020 bagi ek:onomi 

maju". Hal ini te\ah disetujul pada pertemuan para pemimpin ekonomi APEC tahun 

1994 di Bogar, Indonesia. 

4.3. Peran APEC 

APEC yang berdiri tahun 1989 dimaksudkan unluk lebih jauh mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran serta mefl'lperkuat komunitas Asia Pasifik. 

Sejak terbentuknya. APEC tetah berupaya untuk menurunkan hambatan tarif dan non 

tarif dengan maksud unluk menciptakan ekonomi domestik yang efisien dan 

meningkatkan ekspor. Perdagangan dan investasi yang bebas dan terbuka akan 

mendorong pertumbuhan ekonoml, menciptakan lapangan kerja dan memberik:an 

peluang yang lebih luas hag! perdagangan intemasional dan investasi. Selain itu, 

biaya produksi yang lehih rendah akan mendorong terciptanya harga barang dan jasa 

yang lebih murah. APEC berusaha menciptakan lingkungan yang aman dan effisien 

bagi pergerakan barang, jasa dan manusia melintasi batas negara dikawasan Asia 

Pasiflc me!a1ui pengatnraa kebijakan dan ketjasama ekonoml dan teknik. 

Sciain untuk mendorong pertumbuhao ekonomi dan kemalcmuran serta 

mempcrkuat komunita~ Asia Pasifik, APEC juga berpen.m sebagal lobby kepala 

negara anggota untuk lebih meningkatkan kerjasama perdugangan bilateral negara 

mereka. Hal ini merupakan lindak lanjut dari pertemuan awal yaitu pertemuan pada 

tingkat Polley level (Ministerial 1Vleeting dan Sectoral Ministerial Meeting) guna 
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menjajaki kemungkinan kerjasama bilateral dikedua negara. APEC juga dipercaya 

memainkan penman penting untuk mendesak negara- negara Eropa guna menyetujui 

secara penuh didalam perundingail dagang mullilaleral yang dllakukan di Uruguay 

yang dikenal dengan istilab Uruguay Round (Bergsten, 1996) 

4.4 Struktur Organisasi APEC 

• rn!itylm1 

• Worklflllil!•fl 

( Sumber: ~w.upccsee.org.s:g) 

.~ ~ . 
'. Economic 
'9rilmittee tEC) 

"" • SOM Spetml 
l _Task Groups 
" 

·so !'VI Stee-ring 
Committee on 

ECOJECH !SCEI 

.. 
Wor~ing Groups (WG} 

Gambar 4.3 Struktur Organisasi APEC 

Calatan: 

J. CTI tnembawahi Sub Committee/Experts Groups; Sub Committee on 

Standards (SCSC) dan Conformance, Sub-Committee on Customs Procedures 

(SCCP), Market Access C;·oup (ivtAG). Group 011 Servit:es (GOS), Investment 

Experts Group {IEG). lute/leclual Property Rights Experts Group (fi"EG), 

GovernmenT Procurentelll f:xperts Group (GPEG), informal Experts' Group 

on Business Mobility, Competition Policy/Deregulalion Group (CPDG), 

WTO Capacily Building Gnwp (WTOCB), Strengthmting Economic Legal 
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Infrastnh wre {SELl). CTI juga membawahi Business-Government 

Dialogues; APEC Automotive Dialogue dan APEC Chemical Dialgoue. 

2. SOlvi ,)'pcciaf task Groups mcmbawahi: Sreeriug Group on £-commerce. 

Counter Terrorism Task Force, Gender Focal Polnl Network. 

3. Workirrg Group yang berada dlbawah Sectoral Ministerial Meeting: 

Agricu/mmt Technical Cooperation, Energy, Fisheries, Human Resources 

Development, Industrial Science and Technology, .Marine Resources 

Conservation, Small & Medium Enterprises. Telecommullication & 

-Information. Tourism, Trade Promoti011, Transportalion. 

4.5 Langkah -langkah penting APEC 

• Tahun 1989 - Canberra, Australia, APEC mulai melakukan pembicarnan 

informal tingkat Menteri (12 anggota ekonomi) 

• fahun 1993 - Blake Island. Amerika Serik~t. Para pemimpin eonomi APEC 

bertemu untuk pertama kalinyc dan menyusun Visi APEC - "'stabilitas, 

keamanan dan kemakmuron bagi masyarakat". 

• Tahun !994- Bogor, Indonesia. Tahun dimana APEC mencetuskankan Bogor 

Goals Perdagangan dan Investasi yang terbuka dan bebas pada tahun 2010 

bagi ekonomi maju dan tahun 2020 bagi ckonomi berkembang. 

• Tahun 1995 - Osaka, Jepang. · APEC menerima osaka action agenda (OAA) 

yang rnemuat kerangka keija untuk mencapai Bogor Goals melalui Iiberalisasi 

perdagangan dan investasi. fasilitasi bisnis dan kegiatan sektoral. Upaya 

tersebut dldukung dengan dialog kebijakan dan keljasam~ ekonomi dan 

teknik. 

• Tahun ! 996 - Manlia. Filipina, APEC merryctujui the Manila Action Plan for 

APEC (MAPA) yang menekankan langkah· l>ngkah liheralisasi d•n fosilitasi 

perdagangan dan investasi dalarn mencapai BOgor Goals, dan untuk pen:ama 

kalinya menyusun rencana aksi kolektlf (collective action plans -CAPs) dan 

rencana aksi individu (individual acJion plans ·· lAP) yang menjelaskan 

bagaimana anggota ekonomi APEC akan mencapai tujuan perdagangan bebas. 
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• Tafnm 1997 • Vancouver, Kanud:a, APEC menyetuju~ usulan percepatan 

libera!isasi 15 scktor (Early VoluntaJ)' Secloml Liberalization ~ EVSL) dan 

memutuskan bahwa Rencana Aksi lndividu harus dipcrbaharui setiap tahun. 

• Tahun 1998 - Kuala Lumpur, Malaysia. APEC menyetujui sembilan sektor 

pertama untuk percepatan llberalisasi (EVSL} dan mencari suatu EVSL 

Agreement dengan non anggota APEC di WTO. 

• Tatum 1999 - Auckland, New Zealand. APEC menyatakan komitmen 

mengenai paperless trading pada tahun 2005 bagi anggota ekonomi ~u 

·dan tahun 2010 bagi ekoncmi berkembang. APEC menyetujui skema APEC 

business travel card dan mengesahkan mutual recognition arrangement on 

electrical equipment and a framework for the lmegration ofwomen in APEC. 

• Tahun 2000 - Bandar Seri Begawan, BrUnei Darussalam. APEC berhasil 

rnembuat electronic individual action plan (e-IAP) system, menyediakan 

lAPs online dan menyatakan kornitrnennya untuk meneruskan action plan for 

che New Economy yang bertujuar> untuk mePingkatkan penggunaa."l internet di 

kawasan Asia Pasifik. 

• Tahun 2001 ~ Shanghai, China. APEC menyetujui Shanghai accord yang 

difokusk3n untuk memperluas Visi APEC, menegaskan kembali langkah

langkah mencapai bBogor goals dan memperkuat mekanisme implementasi. 

Menyetujui e-APEC strategy guna memperkuat struktur pasar dan institusi. 

memfasiHtasi investasi infrastruktur dan teknologi untuk transaksi secara 

elektronik dan mendorong kewirausahaan dan peningkatan kapasitas rnanusia. 

Untuk perlama kalinya APEC's counter-terrorism statement dicetuskan. 

• Tahun 2002 - Los Cabos. Mexico. APEC mencrima trade ji:!cilitation action 

pla11, policies ou trade and the digital e.::onomy and li'ansparency standards. 

Di!iampaikan APEC's second coumer-terrorism stmement bersamaan dengan 

the Secure Trade in the APEC region (STAI.'l.) initimive. 

• Talmn 2003 -Bangkok, Thailand. Tcma APEC tahun 2003 adalah: A World 

of Differences: Parmership for the Future - membawa kekuatan individu dari 

semua anggota APEC untuk rneningkatkan kemakmuran, Promoting Human 
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Security mcmberdayakan masyarakat untuk lcbih aktif dan dapat 

mengandalkan ekonomi regional. knowledge based economy (KBE)for all -

KBE sebagai landasan pertumbuhan ckonomi dikawasan APEC. Financial 

architec!llre for a world of differences ·- meningkatkan inve:stasi dan 

perdagangan (best practices of financial regulations and corporate 

governance yang dapat diterapkan disemua anggota ekonomi). Growth 

eme1prises: Slv!Es and micro business - mendorong usaha kecil dan 

mcnengab dalam transaksi lintas batas yang akan memperkuat ekonomi dan 

menciptakan lapangan kerja. Act of Development Pledge.- penting un!uk 

mendukung proses yang berjalan di APEC untuk mencapai kemakmuran di 

kawasan Asia Pasifik 
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BAB5 
HASIL DAN PEMBAHASA!'i 

Pada bab ini ak:an menguraikan tentang basil estimasi dan analisa serta 

pembahasan dari penehtian irri yang menggunakan software Eviews 5.1. Secara garis 

besar bagian ini terdiri dari tiga hal, yaitu : hasil uji pemHihan model, hasil uji asumsi 

klasik, dan hasil estimasi dengan panel data statik serta pembahasan hasil. 

5.1. Uji Pemilihan Model ( Uji F) 

Uji F yang dilak:ukan terhadap model ekspor memberikan hasH yang sama 

untuk model tersebut, yaitu menunjukkan nllai F:un~isrik lebih besar dar:i F,fiiMf yang 

berarti hipotesis Ho ditolak yang berarti terdapat efek individu di daiam rnodeJ, 

sehingga metode pooled least square tidak dapat digunakan (Lampiran l.). 

5.2. Uji Asurnsi Klasik 

5.2.1. Uji Multlkollnieritas 

Untuk melihat ada atau tidaknya masalah multikolinieritas menggunakan 

Coefficieut Correlation MatrLr:. dengan melihat apahila ada koefisien kore1asi antara 

dua regressor dengan nilai lebih besar dari 0.8. Berdasarkan hasii uji multikol, terlihat 

bahwa tidak ada nilai korelasi yang lebih besar dari 0.8 atau semua bemilai di bawah 

0.8 sehingga dlsimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearit~s antar varia.bel 

bebas dalam model (Lampiran 2). 

5.2.2. Uji Heleroskedastis (uji LM) 

Dari h~sil uji LM1 Chi square stat > Chi squar:;~ table atau p-value < a. 

1%,5%.10% m:ik:a IIo ditol~k padt! tiugkat a 1%,5%,10%, dengan demikian ada 

masalah beteroskedastis (Lampiran 3), ha1 tersbut dapat diatasi rlengan rnelakukan 

estimasi menggunakan Metode Generalized Least Sqmwe (GLS) dengan white 

crosssection-consistent standard en"'rs & covariance. 
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S.:.'t Pembabasmt lJasil dan Analisis 

Berdasarkan uraian di atas maka estimasi dalam penelitian ini menggunakan 

panel data statik dimana diharapkan akan mendapatkan estimasi parameter yang 

konsisten menggunakan Metode Generalized Least Square (GLS). 

Tabel 5.3. Hasil Estirnasi dengan Panel Data Statik 

Variabel Bebas 
LOG(EXP) 

Koefsien tstat 

LOG(GDPPK) 0,336582* .. 2,853729 

LOG(PROX) r0,972419*** -6,770775 

LOG(RER) 0*43211 0*** 8,553430 

RTAPEC 0,336093*"'* 2,937628 
. 

Keterangan . *** s1gmfikan pada 1% 

Variabel GDPPK sebagai proksi kemampuan daya beli negara anggota APEC 

memiliki hasil estimasi yang sesuai dengan hipotesa dimana nllai koefisiennya 

bemilai positif dan signifikan pada model yang digunakan. Hal ini berarti secara 

statistik laju Pendapatan per Kapita riil negara mitra dagang mempunyai pengaruh 

yang positif terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia pada tingkat kepercayaan 99%. 

ceteris paribus. Dari hasil estimasi dapat diinterpretasikan bahwa setiap peningkatan 

Pendapatan per Kapita riil negara anggota APEC sebesar 1% akan menyebabkan 

peningkatan pertumbuhan ekspor Indonesia rata-rata. sebesar 0,336582%, ceteris 

paribus. 

Variabel PROX sebagai proksi biaya transportasi, menunjukkan bahwa 

semakin mahal biaya trunsportasi antara Indonesia dengan ncgara mitrn dagangnya 

akan berpengaruh negatif tErhadap ekspor Indonesia ke negara tersebut. Hasil 

estimasi menunjukkan bahwa biaya transportasi scsuai dengan hipotesa dimana 

variabel PROX memiliki tanda negatif. Dengan demikia.n dari basil tersebut dapat 

dlinterpretasikan bahwa sctiap peningkatan biaya transportasi sebesar 1% akan 
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menurunkan ekspor Indonesia ke negara anggota APEC sebesar 0,972419%, cetens 

paribus. 

Variabel RER sebagai proksi harga ekspor menunjukkan hubungan yang positif 

terhadap pertumbuhan ekspor Indonesia. Dari basil estimasi dapat diinterprelasikan, 

bahwa setiap depresiasl niiai tukar n1piah terhadap mata um1g mitra dagang sebesar 

1% akan meningkatkan pertumhuhan ckspor Indonesia sebesar 0,432110%. 

Variabel RTAPEC sebagai proksi eiek keikutsertaan Indonesia di dalam 

APEC. Hasil estimasi sesuai dengan hipotesa dimana nilai koefisiennya bemilai 

positif dan signifikan. yang berarti secara statistik pertumbuhan ekspor Indonesia ke 

negara mitra dagang anggota APBC akan meningkat sebesar 39% pada tingkat 

kepercayaan 99% bila dibandingkan sebelum Indonesia menjadl. anggota APEC~ 

ceteris paribus. 

5.3.1 Attalisis Hubungan Pendapatan Perkapita R.iil Terhadap Pertumbuhan 

Ekspor Indonesia 

Bila dilihat dari besaran koefisien variabel pendapatan per kapita rill yang 

bemilai lebih keciJ dari I (satu), menunjukkan bahwa iaktor daya beh negara anggota 

APEC inelastis. Hal ini berarti perubahan yang terjadi pada laju pertumbu_han ekspor 

Indonesia kurang responsif mengik:uti perubahan variabel Pendapatan per !Capita riil 

negara mitra dagang Indonesia. 

Data GDP riil Perkapita Ke-15 negara mitra dagang Indonesia pada Gambar 

4. L memiliki trend yang meningkat dalam sepuluh tahun terakhir, Nicholson (2005) 

menyatakan bahwa ketika pendapatan meningkat, dengan asumsi harga yang tidak 

berubah. maka kuantitas barang yang dibeli juga aka.'l meningkat. Hal ini diperkuat 

dengan penelitian Goldstein dan Kh.n (1978) cia,, Malik (2004) yang menyatakan 

pendapatan riil berpengaruh positiftcrhadap ekspor total India. 
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5.3.2 Analisis Hubungan Riaya Transportasi Terbadap Pertumhuhan Ekspor 

Indonesia 

Bila dilihat dari besaran koefisien variabel PROX yang bernilai lebih kecil dari 

1 (satu), menunjukkan bahwa biaya transportasi antara Indonesia kc negara mltra 

dagang anggota APEC bersifat inelastis. Hal ini berarti perubahan yang terjadi pada 

pertumbuhan ekspor indonesia kurang responsif mengikuti pernbahan biaya 

transportasi dari Indonesia ke negara mitra dagang anggota APE<:;. 

Roberts (2004) mengatakan bahwa pengukuran biaya transportasi yang terjadi di 

dalam suatu perdagangan menggunakan ukuran ekoncmi (ecm;omics of scale) yang 

mengambarkan kemampuan suatu negara untuk membayar hiaya atas barang yang 

diinginkan, sehingga biaya transpotasi dari Indonesia ke negara mit~a dagang anggota 

APEC sangat ditentukan oleh kemampuan negara mitra dagang anggota APEC di 

dalam membeli. Letak geografis tidak mempengaruhi suatu negara untuk melakukan 

perdagangan dengan negara lain. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

Lapipi (2005) dan Jugumath e< al. (2007). 

5.3.3 Analisis Hubungan Nilai Tukar Riil Terhadap Pertttmbuhan Ekspor 

Indonesia 

Bila dilihat dari besaran koefisien variabe! nilai tukar riil yang bernilal lebih 

kecil dari 1 (satu), hal ini rnenunjukkan bahwa tingkat nilai tukar riil Indonesia 

terhadap mata uang negara mitra dagang anggota APEC bersifat inelastis. Hal ini 

berllfti perubahan yang tetjadi pada pertumbuhan ekspor Indonesia kurang responsif 

mengikuli perubahan variahel nilai tukar. 

Menurut Mankiw (2003). ekspor suatu negara dipeng.P:..ruhl oleh nilai tukar mata 

uang negara tersebut terhadap mata uang asing, dimana apabila nilai tukar domestik 

terrlepresiasi maka net ekspor semakin besar. Lebih lanjut, dijelaskan oleh Mar.kiw 

bahwa apabila nilai tukar mata uang domes<ik terhadap mata uang asing melemah 

(terdeprcsiasi) makn. harga barang-barang domestik lebih murah daripada harga 

barang-barang impor. sehingga meningkatkan ekspor negura tersebut. 
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Dengan demikian, husil cstimasi variabel nilai tukar menunjukkan bahwa 

semakin terdepresiasinya nilai tukar rupiah terhaduy mata uang ncgara mitra dagang 

akan membuat harga barang Indonesia menjadi semakin mliTah sehingga akan 

mendorong ekspor Indonesia ke negara- negara tersebuL 

5.3.4 Analisis Hubungan Forum Kerjasama Ekonomi APEC Terbadap 

Pertumbuhan Ekspor Indonesia 

Berdasarkan basil estimasi variabel RTAPEC dapat disimpulkan bahwa adanya 

kesepak:ttan kerjasama ekonomi APEC memberikan efek terjad!nya peningkatan 

ekspor Indonesia ke-15 negara mitra dagang. Dapat dijelaskan bahwa sebelum 

Indonesia menjadi anggota APEC tmjadi trend penurunan ekspor Indonesia pada 

tahun 1983 - 1986, namun setelah adanya kerjasama ekonomi APEC ekspor 

Indonesia mengalami trend peningkatan pada ekspor di se:tiap tahunnya dalam 

rentang peri ode tahun J 990- 2005. 

Bcberapa penelitian membuktikan bahwa kesepakatan kerjasama ekonomi 

berpengaruh posltif terhadap ekspor sedangkan penelitian yang lain tidak menemukan 

bahwa negara yang menjalankan kebijakan liberalisasi perdagangan membuat ekspor 

negara tersebut rneningkat atau Ji.beralisasi tidak memberikan efek apapun terhadap 

ekspor ( Jugumath eta/. 2007 ). 

5.3.5 Analisis Efek lndlvidu 

Efek individu dalam model fued effect merupakan garnbaran heterogeneitas 

setiap negara. Heterogeneitas antar aegara yang dihasilknn mencenninkro1 adanya 

fclctor-fak1:or/variabellain yang dimlliki oleh suatu negara tetapi iidak dimiliki oleh 

negara Jain, Deugan ka.ta lain, negara tersebut memiliki karakteristik tersendiri ya.'lg 

tercennin daiam variahel lain (dHuar vanabel bebas dalam model), Apabila 

diasumsikan variabel bebas tidak berubah maka ek:o;por Indonesia ke negara anggota 

APEC hanya akan tergantung dari efek individu. 
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Berdasarkan model dalam pene!itian ini maka efek indlvidu yang diperoleh 

mcrupakan faktor-faktor diluar variabel GDP per kapita, biaya transportasi, nlla1 

tukar rill dan keanggotaan suatu negara di dalam organisasi kerjasama ekonomi 

APEC. Nilai dari intersep untuk masing -- masing individu dijelaskan pada Tahel 5.4 

di bawah inL 

No. 
T 
2. 
3. 

A1 

Tabel 5.4 Tabci Nilat Intersep semua Individu 

Fix effect cross 

I~ 

~ 
1?:454Qj 

1~9 
!.112321 

"'"'"'" 0.271219 
·0.4 

-0.938212 

-1.2i44ll 

Efek· 

15.453361 

. 

01412 

~.4~ 

11 

1 1.61 ,:::.;.05 9=----1 
1.86' ~57 

1 .,,r.J6tr 
10.359496 

35 

Dari Tabel di atas, dapat diketahui bahwa Amerika Serikat memiliki nilai 

intersep yang relatif lebih tinggl dibandingkan dengan negara - negara lain yang 

tergabung dalam forum kerjasama APEC. Hal ini dimungkinkan salah satunya kareoa 

Amerika Serikat adafah negara Y<mg memiliki pangsa pasar yang besar dimana hal 

tersebut menjadi orientasi ekspor Indonesia sebelum terbentuknya forum kezjasama 

ekonomi APEC. Discmping hal ters<.:::but, Chile memil!ki nilai 1ntersep yang relatif 

lebih rendah diba.nding negara - negara milra dagang Indonesla yang :ain, ha! ini 

dimungkinkan k<lrena orientasi ekspor Indonesia lebih diutamakan ke negara "- negara 

yang memiliki pangsa pasar yang lebih besar. 
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BAB6 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN 

6.1 KesimpuJ:u;. 

Dari basil pembahasan dan analisa terhadap model pengaruh keikutsertaan 

Indonesia dalam kea11ggotaan APEC tcrhadap ekspor Indonesia ke negara anggota 

APEC. periode 1981 ~2005, maka dapat dlstmpulkan sebagai berikut : 

1. Ekspor Indonesia ke negara anggota APEC dipengaruhi oleh elastisitas GDP 

tiil perkapita ncga:ra mitra dagang Indonesia., biaya transportasi. nilai tukar riil 

dan keanggotaan negara mitra dagang dalam forum ketjasama APEC. 

2, Pendapatan riil perkapita negara mitra dagang Indonesia memiliki pengaruh 

secant signifikan Jan memberi kontrlbusi positif terhadap ekspor Indonesia ke 

negara anggota APEC; 

3. Biaya transportasi dari Indonesia ke negara mitra dagang memiliki pengaruh 

secara signifikan dan memberi kontribusi negatif terhadap ~kspor Indonesia ke 

negara anggota APEC. 

4. Nilai tukar riil rupiah terhadap mata uang negaxa mitra dagang anggota APEC 

memiliki pengaruh secara signifikan dan memberi kontribusi positif terhadap 

ekspor Indonesia ke negara anggota APEC. 

5. Keikutsertaan Indonesia dalam forum keljasama ekonomi APEC memiliki 

pengarnh secara signifikan dan memberi kontribusi positif terhadap ekspor 

Indonesia ke negara anggota APEC. 

6.2 Rekomcnda.si Kebijakan 

Setelah melakukan estimasi dan analisa model pengaruh keikutsertaan 

L'1donesia da!am keaanggotaan APEC terhadap ekspor Indonesia kc negara 

anggota APEC periode 1981·2005, menunjuk.lcan bahwa kerjasama APEC 

memiliki pengaroh positif terhadap ekspor Indonesia, ReY..omendasi kebljakan 

yang dapat disarankan terkait dengan ekspor Indonesia ke negara anggota APEC, 

antara lain: 
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L Dikarenakan ekspor Indonesia tergantung dari nilai tukar rupiah terhadap nilai tukar 

negara mitra dagang, maka pemerintah i!i harapkan dapat menjaga volatilitas nilai tukar 

Indonesia dengan negara mitra dagang. 

2. Pemerintah diharapkan mengeluarkan suatu skema insentif untuk merangsang 

penggnnaan kandungan lokal yang lebih banyak dibanding dengan kandungan imp<>r 

peda barang yang dihasilkan. 

3. Keikutsertaan Indonesia dalarn APEC sebail:nya dimaksimalkan, mengigat dalam 

forum tersebut Indonesia dapet mendesak negara lain untuk meningkatkan forum 

kerjasama ekonorni Asia Pasifik menjadl suatu kawasan yang memberlakukan Free 

Trade Area, scperti Aseon Free Trade Area (AFTA) dan North America Free Trade 

Area (NAFT A). 
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Lampiran 1. HasH Uji Pcmilihan Model (Uji F) 

H~ =-No UMbserve Variable 
H1= Has U11observe Variable 

F _(SSE, -ESS,)I(n -I) 
"-LIIf~ll-k- ESS

2
1{r;t-n-k)-

RRSS URSS N T (NT·N- (N+T-2) FTest f' Tabel 
Fungsi T) HO RESULTS 

POOL FEM F(OBS) tt""'S% 

cross 
Ekspor 747.5567 164.2541 15 25 335 38 20.36!42 2.37 Fslat>Ftab section has 

effect 

5.1. Uji F 

Uji F merupakan uji signifikansi koefisien regresi variabel-variabel bebasnya 

secara ben.ama-sarna dalam model. Statistik F dapat digunakan untuk model regresi 

be(ganda untuk menguji keberartian statistik Rt. Statistik F memungkinkan kila 

untuk mengujl hipotesa bahwa ridak satupun variabel penjelas dapat menjclaskan 

variabel terikat dari reratanya, dengan liipotesa sebagai benlrut 

H0 ; ~ .~~,=fl,=fl..=i>s = 0 

H 1 : ai least one ofj3 :tO 

kesimpulan : To!ak l'kjika ni!ai F sm > F~1 atau Prob. F <a:::::: l %,5%,10% 

Nilai F sratistik adatah 197,0700 der.gan probabilitas sebesar 0.0000 sehingga Ho 

diterima pada a. 1%,5%,10%, ~ berarti secara bersamaan variabel LOG 

GDPPK. LOG PROX, LOG RER dan RTAPEC mempengaruhi variabel 

pertumbuhan Bkspor Indonesia se"ara. signiflkan. 
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Lnmplran 2. Hasil Lji Multikolinieritas 

l ln~versltas Indoni!Sia 
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Lampiran 3. Hasil Uji Heteroskedastis 

LM test for hetero 
versliS homo 

chi·sqr(l4}"' 
p-Yalue = 

Dari husi\ uji LV.: 

Chi square stat"" 186.50.40 

186.5040 
0.000000 

Clli square tabel = 24,72 {o. 1%). 19,67 {o. 5%). 17,27 (10%) 

Chi .o.quore stat> Chi square table alau Prob Chi~Sq < il 1%,5%,10% maka .Ht, ditolalc 

pada tingkat a. l %,5%,10o/~ dengan demildan ada masalah heteroskedastis. 

LM test for Choosing Estimator Hetero VS Homo 
'Created by Sanjoyo (26109/2001) for teaching assistarK:e econometrics 2 

'needed open workfile: asisl2 

_impnmig.makercsid(n=residual) 
scalar T= _impnmig.@regobs 
scalar 11"" _impnmig.@ncross 
matrix residm "" residual 
matrix rescov = (@transpose(residm)*residm)ff 
vector reseovd = @getmaindiagonal(rescov) 
scalar ssr = _impnmig.@ssr 
vector LMl = (rescovd/ssr~ 1) 
vector qfunn ""'(@lranspose(LMl) • LMl)*T/2 

ifqform{l,1)>""0 then 

else 

end if 

• set table to store results 
tablt!{4,2) result 
setcolwidtll{ result, 1 ,20) 
setcell(result,l,t,"'LM test forhetero versus homo"} 
setline(result,2) 

!df=n.-1 
setcell(n'suli,], 1 ,"chi-sqr(" +@str(!df) + ") = '') 
setcell(resuh,3 ,2 ,qfom1{ 1 , l )) 
setcell(result,4, l,"p-value = ") 
setcell(result,4 ,2.1 ~@cchisq( qfonn( 1,1 ),!df)) 
setline(result,S) 

show result 

statusline "Quadrntic fonn is negative11 
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Lampiran 4. Hasil Rcgrcsi 

Dcpen~cnt Varlablc: LOO(EXP?) 

Method; Pealed EGLS (Cross-section weights) 
Dntc: 01112109 Time: 16:26 

Sample: l9S1 2005 
lnc!t«<ed observations; 25 

Cross-scc!.ions included: 15 
Total pool (balanced} observations: 375 

Linear estimation after orH::-step weighting matrix 

While cross-sec1ion standard errors & covariance (no d.f. com:c:ron) 

\lariable 

c 
LOG(GDPPK?) 
LOG(PROX'?) 
LOG(RER?} 
RTAPEC? 

Fixed Effects (Gruss) 

_AUSTRALJA~·C 

_CANADA-C 
CHILE>-C -
CHINA-·C -

_HONGKONG-C 
_JAPAN··C 

_MALAYSIA·-C 
_MEXICO··C 

_NEWZEALA>-10--C 
PNO--C -

_PHILIPPJNES··C 
_KORSEL-..C 

_SINGAPORE-C 
_THAILAND·~C 

USA--C -

Coefficient 

11.33984 
0.336582 

·0.972419 
0.432110 
0.336.003 

L561 S72 
0.601845 

-4.539705 
1.245401 

1.112321 
L6B387 

-Q-.566546 
0.27"1219 

·0.938212 
-2.8540UR 
-0,98()344 
«0.4718$3 
l.l25919 

-1.2'}4488 
4.1l3521 

Std. Error 

2..373785 
O.ll794S 
0.143620 
OJ/50519 
0.1144{}9 

4.1TH 14 
2.8:53729 

-6.770775 
8.553430 
2.937628 

Cross-section fixed (dummy variables} 

R-squared 
Adjusted R~squarcd 
S.E. of regres<:ion 

F-s!atislic 
Prob(F·s!ali~tic) 

R-squared 
Sum squ2.rcd resid 

Weighted StatiStics 

{),90$794 

0.904183 
L043150 

197.0700 

0.900000 

Mean dependent var 

S.D. dependent var 
Rum squared rcsid 

Durbin-Watson s1a1 

Unwcighted Slatisties 

0.904156 Mean dependcnl var 
4Q.7.0S4Q. Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.0000 
0.0046 

0"0000 
0.0000 
0.0035 

3.434984 
4,011196 
387.385]. 

0 345436 

1.395853 
0.213915 
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